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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dana ZIS di NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon. 

Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah di NU CARE -

LAZISNU MWCNU Prambon dilaksanakan sesuai dengan arahan yang 

diberikan oleh PCNU Nganjuk. NU CARE – LAZISNU MWCNU 

Prambon mempunyai beberapa opsi dalam penghimpunan dana zakat, 

infak, dan sedekah dari donatur, yaitu dengan menjemputnya di rumah 

donatur, donatur yang datang sendiri, atau donatur yang transfer langsung 

ke nomor rekening milik NU CARE – LAZISNU MWCNU Prambon, 

selain itu terdapat Gerakan Koin NU Peduli. Selanjutnya dalam 

pentasyarufan dana zakat, infak, dan sedekah yang dilakukan oleh NU 

CARE-LAZISNU MWCNU Prambon yaitu melalui program NU Peduli 

sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan bencana. Lalu untu 

pendayagunan dan ZIS difokuskan pada penyaluran bantuan modal usaha 

untuk mustahik agar mampu meningkatkan perekomian mereka. 

2. Pengelolaan dana ZIS untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik dalam 

mewujudkan SDGs di NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon. 

Dalam mewujudkan kesejahteraan mustahik di kecamatan 

Prambon diwujudkan dengan memberikan dukungan dalam bentuk 

bantuan kepada mereka yang kekurangan di setiap indikator 

kesejahteraan menurut BKKBN. Bantuan diberikan sebagai bentuk 

Penyaluran dana ZIS Desa melalui program NU Peduli agar benar-benar 

bermanfaat kepada masyarakat hingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan mereka melalui bantuan sosial, pendidikan, kesehatan, 

ekonomi dan tanggap bencana. Dalam hal ini peningkatan kesejahteraan 

masyarakat terwujud melalui program ekonomi produktif, pendidikan, 

pembangunan rumah mustahik dan wadah aktualisasi diri. Selain dari itu, 
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program yang dijalankan masih bersifat membantu, mempermudah dan 

menjaga kelanggengan dari tingkat kesejahteraan masyarakat yang telah 

tercapai. Dengan upaya membantu peningkatan kesejahteraan mustahik 

tersebut maka dapat mewujudkan tercapainya Sustainable Development 

Goals khususya pilar 1 yang terdiri dari poin No Proverty (tanpa 

kemiskinan), No Hunger (tanpa kelaparan), Good Health (Kehidupan 

sehat dan sejahtera), Quality Education (Pendidikan yang berkualitas), 

dan Gender Equality (Kesetaraan Gender).  

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil 

penelitian dan informasi yang telah didapatkan antara lain: 

1. Diharapkan NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon untuk terus 

meningkatkan pengelolaan ZIS dan mengoptimalkan program-program 

nya, jika mampu ditingkatkan maka akan berdampak terhadap semua 

aspek kehidupan baik sosial, ekonomi, pendidikan, maupun kesehatan 

masyarakat Prambon. 

2. Diharapkan pemerintah juga dapat berperan aktif dan selalu mendukung 

Program-program dari NU CARE-LAZISNU MWCNU Prambon untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam mewujudkan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Karena untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan di Kecamatan Prambon, bukan hanya NU CARE-LAZISNU 

MWCNU Prambon saja, tetapi pemerintah Kecamatan Prambon setempat 

juga harus ikut aktif berperan didalamnya. 

3. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya mampu mengungkapkan dan 

menemukan temuan menarik seperti halnya program tasyaruf ZIS (Zakat, 

Infak, dan Shodaqoh) yang bisa bersinergi secara penuh dengan 

pemerintah kecamatan ataupun kota. Serta mampu mewujudkan semua 

pilar SDGs yang terdiri dari pilar 1, 2, 3, dan 4 SDGs, dengan harapan 

mampu untuk membangun masa depan yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan sejahtera. 

 



 

 

 


